BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Migrasi adalah perpindahan penduduk dari suatu wilayah atau daerah yang
satu ke wilayah atau daerah yang lain. Migrasi penduduk yang terjadi di era
modern ini sering kali disebabkan oleh berbagai macam faktor yakni; minimnya
lapangan pekerjaan, sumber daya alam yang kurang, bencana alam, perbedaan
pendapat, hubungan sosial yang tidak baik, terjadinya peperangan, dan konflik
antar umat beragama. Dari faktor-faktor penyebab migrasi tersebut, dapat
memperlihatkan bahwa persoalan mengenai migrasi merupakan sebuah gambaran
perkembangan pengetahuan manusia akan pentingnya pemenuhan kebutuhan
hidup. Pada intinya bahwa setiap orang menginginkan hidupnya tidak ditindas
oleh situasi atau keadaan tidak memungkinkan secara khusus dalam hal

pemenuhan kebutuhan hidupnya.

Di dalam Kitab Suci umat Katolik, terdapat banyak kisah yang dapat
dihubungkan dengan tema migrasi, salah satunya adalah kisah eksodus dalam
Kitab Keluaran. Bangsa Israel telah berkembang menjadi bangsa yang besar,
jumlah mereka bertambah-tambah dan kehidupan baik ekonomi, politik, sosial,
budaya, pendidikan dan keagamaan bisa dikatakan sudah mapan. Situasi
kehidupan bangsa Israel ini kemudian menimbulkan ketakutan raja Mesir. Bangsa
Israel kemudian ditindas dan dieksploitasi sebagai budak oleh bangsa Mesir.
Situasi penindasan ini membuat umat Israel mengalami penurunan beberapa aspek
kehidupan yakni ekonomi, politik, sosial, budaya, pendidikan dan keagamaan.
Sebagai makhluk hidup yang berasional, mereka menginginkan kebebasan.
Mereka kemudian melakukan migrasi ke tanah Kanaan, tanah yang telah
dijanjikan Allah kepada bangsa Israel.

Fenomena migrasinya bangsa Israel dari tanah Mesir ke tanah Kanaan
paralel dengan kisah migrasinya penduduk Lewouran dari kampung lama ke

kampung baru. Perkembangan kehidupan penduduk kampung lama Lewouran
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dapat dilihat dari keadaan geografis, keadaan kependudukan, matapencaharian,
kehidupan sosial dan budaya, stratifikasi sosial, sistem kekerabatan, dan sistem
kepercayaan. Setiap keadaan ini mempunyai kelebihan dan kekurangan apabila
dilakukan perbandingan antar daerah atau wilayah yang satu dengan yang lain.
Perbandingan ini menjadi tolok-ukur perkembangan dan kehidupan manusia
dalam daerah atau wilayah tersebut. Apabila sebagian dari keadaan itu tidak
mendukung maka, alternatif yang diambil adalah melakukan migrasi atau
berpindah ke daerah atau wilayah lain yang dianggap dapat membantu
perkembangan dan kehidupan mereka. Dalam konteks migrasi atau perpindahan
penduduk kampung lama Lewouran ke kampung baru, faktor utama penyebab
terjadinya migrasi adalah penindasan secara tidak langsung. Penindasan secara
tidak langsung inilah yang berimbas pada penurunan beberapa aspek kehidupan
yakni; ekonomi, sosial, budaya, politik, pendidikan, dan agama. Dari aspek-aspek
tersebut kemudian menjadi faktor penyebab terjadinya migrasi penduduk

kampung lama Lewouran.

Pertama, faktor ekonomi. Faktor utama penyebab ketidaksabilan
kehidupan ekonomi masyarakat penduduk kampung lama Lewouran adalah pola
hidup, infrastruktur pendukung, dan sistem yang berlaku dalam masyarakat
misalnya urusan adat pernikahan. Ketidakstabilan ekonomi ini mempunyai
dampak yang sangat signifikan dalam kehidupan setiap anggota masyarakat
kampung lama Lewouran. Ada beberapa dampak yang sangat serius yakni;
mereka tidak mampu membiayai uang sekolah anak mereka, mereka tidak mampu
membangun rumah yang baik atau layak sebagai tempat untuk mereka tinggal,
timbulnya kekerasan dalam rumah tangga, anak-anak mengalami stanting,
kemampuan anak-anak mengalami penurunan karena kurangnya asupan gizi, dan

mudah terserang penyakit karena lemahnya daya tahan tubuh.

Kedua, faktor politik. Beberapa penyebab terjadinya ketidakstabilan
kehidupan politik dalam masyarakat kampung lama Lewouran adalah perubahan
kepemimpinan dan kebijakan pemerintahan yang baru, penetapan regulasi yang
memihak, dan konflik sosial. Ketidakstabilan kehidupan politik ini membawa

dampak yang sangat fundamental bagi kelangsungan hidup masyarakat kampung
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lama Lewouran misalnya; menimbulkan ketegangan di antara sesama secara
khusus antusias dalam membuat keputusan pada saat diadakan pertemuan
bersama karena pertimbangan kondisi dan keadaan perumahan, meningkatnya
problem di tengah masyarakat secara khususnya keterlibatan anak muda dalam
ranah urusan adat, perbedaan sosial di mana munculnya sikap saling menyalahkan
atau saling mencuriga, dan juga memengaruhi kesehatan mental setiap anggota

penduduk.

Ketiga, faktor sosial. Beberapa faktor penyebab ketidakstabilan kehidupan
sosial masyarakat kampung lama Lewouran sebagai berikut; pengambilan peran
dalam kehidupan bermasyarakat secara khusus urusan adat yang selalu
mengedepankan penentuan jenis kelamin, usia, dan pekerjaan, kehidupan
berkelompok berdasarkan garis keturunan misalnya, Kebe, Riang Tapo, Tua Galu,
dan Wai Wate Wolo dengan jarak yang cukup jauh, yang mana sangat
memengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat. Berdasarkan faktor-faktor
penyebab di atas, secara tidak langsung menuai dampak bagi kehidupan
masyarakat kampung lama Lewouran misalnya, timbulnya konflik sosial dalam
masyarakat, dampak psikologis bagi setiap anggota penduduk, menghambat
pembangunan generasi muda di masa depan, kualitas hidup masyarakat

mengalami penurunan.

Keempat, faktor budaya. Beberapa penyebab ketidakstabilan kehidupan
budaya dalam masyarakat kampung lama Lewouran misalnya, lemahnya
pendidikan, tuntutan adat yang kental, primordialisme, kurangnya fasilitas
pendukung dan kurangnya relasi antar wilayah atau daerah lain. Untuk itu,
dampak bagi kehidupan budaya bagi kelangsungan hidup masyarakat kampung
lama Lewouran misalnya, kurang adanya nilai solidaritas dalam kehidupan
bersama, ketidakmampuan dalam berkomunikasi dengan orang di luar dari
wilayah kampung lama, tidak bisa berkembang dalam hal kehidupan ekonomi,
politik, dan sosial, kurang semangat dalam mengikuti atau melatih kesenian

tradisional.

Kelima, faktor pendidikan. Beberapa penyebab ketidakstabilan pendidikan

dalam masyarakat kampung lama Lewouran misalnya, rendahnya jumlah
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pendidik, tenaga pendidik, dan fasilitas pendukung yang mana disebabkan karena
faktor ekonomi, lingkungan, pola pikir, jarak, dan lemahnya perjuangan
pemerintah. Oleh karena itu, dampak dari faktor penyebab rendahnya jumlah
pendidik, tenaga pendidik, dan fasilitas pendukung adalah ketidakmampuan dalam
memahami sesuatu, ketidakmampuan memahami bahasa Indonesia, kehidupan
ekonomi mengalami penurunan, merasa minder dengan orang lain, dan

ketidakmampuan dalam menulis dan membaca.

Keenam, faktor agama. Beberapa faktor penyebab ketidakstabilan
kehidupan agama masyarakat kampung lama Lewouran misalnya, kurang
mendapat pelayanan yang maksimal dari Para Imam misionaris, jarak antara
rumah yang satu dengan rumah yang lain berjauhan, masih banyak orang yang
menganut agama tradisional, tidak ada orang yang dikhususkan untuk mengajar
tentang agama Katolik (katekis), kurang aktif dalam mengikuti kebaktian pada
hari Minggu, dan kurang mendapat kunjungan pastoral, sebagian orang lebih aktif
mengikuti dan mendalami ajaran agama Katolik, adanya anggapan klasik bahwa
ritus dan seremonial yang ada dalam agama tradisional itu merupakan tahyul.
Untuk itu, dampak bagi kehidupan masyarakat kampung lama Lewouran adalah
kehidupan iman mereka kurang berkembang, kurang mendapat pengetahuan yang
mendalam tentang ajaran agama Katolik, kurangnya mendapatkan inspirasi hidup
dari tokoh agama Katolik, kurang mendapat perhatian dari pihak agama Katolik,
mengalami dilema dengan ajaran agama Katolik, dan merasa tertekan dengan

tuntutan ritual dan seremonial secara khusus hewan kurban.

Bertolak dari faktor-faktor di atas, maka setiap anggota penduduk
kampung lama Lewouran memutuskan untuk melakukan migrasi. Mereka
menyadari bahwa kehidupan yang sedang mereka jalankan itu termasuk dalam
sebuah penderitaan. Setiap penderitaan yang mereka rasakan atau alami, ada yang
langsung dirasakan dan juga hanya sebagian orang yang merasakannya. Pada
intinya, mereka semua mengalami penderitaan hidup yang mana menghambat
dalam meningkatkan kesejahteraan hidup. Kesadaran akan penderitaan hidup
menjadi titik penting dalam kehidupan penduduk kampung lama Lewouran. Oleh

karena itu, kisah migrasi penduduk kampung lama Lewouran memiliki sejumlah
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implikasi yang membutuhkan pertimbangan khusus dengan harapan memperbaiki
kehidupan mereka.

Dalam perspektif eksodus, migrasi penduduk dapat dilihat sebagai
perjalanan menuju kebebasan dan harapan baru. Dalam konteks migrasi bangsa
Israel, penindasan yang mereka alami dan rasakan di tanah Mesir berdampak pada
banyak aspek kehidupan. Penderitaan ini tidak hanya dirasakan oleh bangsa Israel
secara kelompok, namun juga oleh individu-individu dalam kelompok tersebut.
Mereka kehilangan hak asasi manusia seperti kebebasan dan martabat. Kehidupan
mereka ditandai dengan kerja paksa, perlakuan kasar, dan pengabaian terhadap
kebutuhan dasar seperti makanan, tempat tinggal, dan kesehatan. Oleh karena itu,
situasi kehidupan penduduk kampung lama Lewouran dan bangsa Israel adalah
kesadaran akan penderitaan hidup yang menghambat mereka dalam memenubhi
kebutuhan hidup mereka. Kesadaran mereka akan penderitaan ini mendorong
mereka untuk merindukan kebebasan yang lebih baik, serta mencari jalan keluar
dari situasi yang tidak memungkinkan itu. Salah satu hal yang menguatkan
mereka untuk keluar dari penderitaan itu adalah Allah sendiri. Dia terus
mendampingi mereka, menemani mereka, dan melindungi mereka dalam
perjalanan menuju kebebasan dari penderitaan hidup yang sedang menyelimuti
kehidupan masyarakat penduduk kampung lama Lewouran dan kehidupan bangsa

Israel.

Dengan demikian, kisah migrasi penduduk kampung lama dan migrasi
bangsa Israel adalah suatu gambaran yang memperlihatkan adanya perubahan pola
pikir untuk bebas dari penderitaan hidup yang menghambat pertumbuhan setiap
aspek kehidupan manusia. Hal yang sama juga terjadi dalam kehidupan semua
orang. Bahwasannya, migrasi adalah salah satu solusi bagi manusia untuk dapat
keluar dari situasi atau keadaan yang tidak memungkinkan bagi manusia untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup seseorang. Namun, persoalan tentang
kesadaran akan hidup yang lebih baik tergantung pada konsep awal diputuskan
untuk melakukan migrasi. Ketika keputusan itu menjadi dasar untuk keluar dari
penderitaan, maka dibutuhkan pola pikir yang baru, di mana konsisten seseorang
dalam memperjuangkan kesejahteraan hidupnya. Dalam konteks masyarakat
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Lewouran setelah bermigrasi ke kampung yang baru, hal pertama yang upayakan
adalah memperjuangkan kesejahteraan hidup mereka. Mereka berjuang bekerja
sama dengan pemerintah dan LSM secara khusus pertanian untuk meningkatkan
kondisi ekonomi, melestarikan budaya, merawat kesehatan, menyediakan
pendidikan berkualitas, dan terlibat aktif dalam kehidupan politik. Orang
Lewouran berhasil menciptakan perubahan yang signifikan dalam kehidupan
mereka. Mereka meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan komunitas
mereka melalui berbagai cara, termasuk pengembangan ekonomi lokal,
pelestarian budaya, pelayanan spiritual, akses kesehatan yang memadai,
pendidikan berkualitas, dan keterlibatan politik yang aktif.

Bertolak dari situasi hidup orang Lewouran di kampung lama dan
kampung baru menunjukkan adanya pembebasan dari situasi hidup yang tidak
memungkinkan menuju kehidupan yang lebih baik. Pemahaman akan pembebasan
ini merupakan sebuah tanda bahwa orang Lewouran mampu mengubah pola pikir
secara khusus mengingat masa depan kehidupan anak-anak mereka. Untuk itu,
penulis memberikan apresiasi kepada penduduk Lewouran yang telah berjuang
keluar dari keadaan hidup yang tidak memungkinkan menuju kehidupan yang
lebih baik dengan mampu melewati tantangan dan kesulitan selama proses migrasi
berlangsung. Penulis berharap situasi hidup yang sekarang sedang dihidupi orang
Lewouran di kampung baru terus diperbaharui secara khusus memperbaharui pola
pikir dalam mengatur setiap aspek kehidupan, seperti; kehidupan ekonomi,
politik, sosial, pendidikan, budaya, dan keagamaan menjadi lebih baik. Pada
akhirnya, migrasi yang sesungguhnya adalah sebuah pembebasan sekaligus
kesadaran untuk memperbaiki hal-hal yang kurang mendukung dalam
perkembangan hidup seseorang dengan cara membangkitkan kembali semangat

yang baru yaitu perjuangan dalam memperbaiki kehidupan.
5.2 SARAN
5.2.1 Pihak Pemerintahan
Perjuangan penduduk Lewouran untuk bermigrasi dari kampung lama ke

kampung baru tidak terlepas dari perjuangan pemerintah, baik pemerintahan adat
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maupun pemerintahan daerah. Untuk itu, pemerintah wajib untuk terus memantau
perkembangan hidup penduduk Lewouran. Hal ini agar perpindahan penduduk
Lewouran dari kampung lama ke kampung baru tidak sekedar berpindah tetapi
memiliki suatu nilai bahwa penduduk dan pemerintah menginginkan adanya
perubahan hidup secara khusus perkembangan hidup mulai dari kehidupan
ekonomi, sosial, politik, pendidikan, agama, dan kebudayaan dapat berkembang
seturut perkembangan zaman. Untuk itu, pemerintah harus tegas dan fokus terus
untuk memberikan dukungan kepada penduduk dalam setiap aspek kehidupan
tersebut dengan cara menyumbangkan fasilitas pendukung dalam proses
perkembangan aspek-aspek kehidupan tersebut.

5.2.2 Pihak Gereja

Salah satu penyebab migrasinya penduduk Lewouran dari kampung lama
ke kampung baru adalah faktor kehidupan agama. Dalam konteks ini adalah
pelayanan dari pihak Gereja yang masih belum memadai karena jarak, baik dari
pusat paroki ke stasi Lewouran (kampung lama) maupun dari rumah ke rumah
dalam kampung. Penduduk Lewouran sekaligus umat Allah sangat merindukan
pelayanan iman dari pihak Gereja untuk pertumbuhan dan perkembangan iman
mereka. Oleh karena itu, sangat diharapkan setelah perpindahan penduduk
Lewouran dari kampung lama ke kampung baru, Gereja dengan segala perjuangan
untuk terus memberikan pelayanan yang memandai agar umat mengalami
perkembangan hidup tidak hanya berkat perjuangan dari pemerintah melainkan

dari pihak Gereja, baik kehidupan iman maupun kehidupan sosial lainnya.
5.2.3 Penduduk Lewouran

Migrasi atau perpindahan penduduk kampung lama Lewouran ke kampung
baru merupakan tanggapan penduduk akan situasi hidup yang kurang mendukung
dalam pemenuhan kebutuhan hidup mereka masing-masing. Sebagai tanggapan
brsama maka, hal yang sangat diidealkan adalah kesadaran untuk memperbaiki
aspk-aspek kehidupan (ekonomi, sosial, politik, pendidikan, budaya, dan agama)
menjadi lebih baik. Untuk itu, diperlukan semangat kerja sama untuk

mengembangkan setiap aspek kehidupan tersebut. Bahwasannya perjuangan
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bersama adalah kunci untuk menggapai apa yang telah ditanamkan saat awal
keputusan untuk melakukan migrasi ke kampung baru. Intinya dengan bermigrasi
diharapkan setiap penduduk Lewouran untuk terus mempertahankan semangat

kerja samanya sampai kapan pun.
5.2.4 Rekomendasi untuk Penelitian Lanjut

Dalam penelitian ini, penulis mengakui bahwa hasil penelitian masih
dalam taraf menuju penyempurnaan. Untuk itu, penulis sekaligus peneliti
mengharapkan para peneliti selanjutnya yang mengambil topik pembahasan sama
dengan penelitian ini atau menggunakan hasil penelitian ini dengan mengambil
sudut pandang yang berbeda dapat melakukan penelitian pengkajian lebih
mendalam terhadap faktor-faktor penyebab migrasi dan analisis dampak migrasi
dalam jangka panjang. Hal ini agar hasil penelitian dan pembahasannya dapat
menghasilkan pengetahuan baru sesuai dengan kebutuhan dunia pendidikan atau
pengetahuan.
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